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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Malaria adalah penyakit menular yang disebabkan oleh parasit (protozoa) 

dari genus plasmodium, yang dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles. 

Penyakit ini merupakan salah satu penyakit infeksi yang tersebar di seluruh dunia 

dan tergolong penyakit menular yang masih menjadi masalah utama dalam bidang 

kesehatan.  

Penduduk yang berisiko terkena malaria berjumlah sekitar 2,3 miliar atau 

41% dari jumlah penduduk dunia. Setiap tahun sekitar 300-500 juta penduduk 

dunia menderita penyakit ini dan mengakibatkan 1,5-2,7 juta kematian, terutama 

di negara-negara benua Afrika (WHO 2011). Jumlah kabupaten/kota endemik di 

Indonesia pada tahun 2004 sebanyak 424 dari 579 kabupaten/kota, dengan 

perkiraan persentase penduduk yang beresiko penularan sebesar 42,42%, yaitu 

terjadi di kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, dan kepulauan Karimun, Riau yang 

menyebabkan 909 orang terinfeksi malaria dan 11 orang di antaranya meninggal 

dunia. Pada bulan Juni 2005 di kabupaten Pangkal Pinang, Bangka Belitung, 

sebanyak 5000 orang terserang malaria dan 6 orang diantaranya meninggal dunia 

(Aryanti et al. 2006). Masalah malaria di Indonesia terutama terpusat di wilayah 

Indonesia bagian Timur, yaitu, Papua, Irian Jaya Barat, Maluku, Maluku Utara 

dan NTT. Pada tahun 2008 dilaporkan bahwa jumlah penderita malaria di dunia 

1 
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sekitar 243 juta orang, dan 1 juta di antaranya meninggal dunia setiap tahunnya 

(Shio et al. 2010). 

Antimalaria sudah tersedia sejak lama, tetapi sampai kini belum ada 

antimalaria ideal. Antimalaria yang ideal adalah efektif terhadap semua jenis dan 

stadium parasit, menyembuhkan infeksi akut maupun laten, cara pemakaiannya 

mudah, harga terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, efek samping ringan, 

serta toksisitas rendah (Kartono & Murti 2011).  

Skrining antimalaria dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

yaitu melalui pengujian penghambatan polimerisasi hem. Mekanisme aksinya 

adalah melalui penghambatan polimerisasi hem menjadi hemozoin. Plasmodium 

memetabolisme hemoglobin eritrosit menjadi asam amino dan hem. Asam amino 

diperlukan plasmodium untuk kelangsungan hidupnya, sedangkan hem yang 

bersifat toksik bagi plasmodium diubah menjadi hemozoin dan disimpan dalam 

vakuola digestifnya. Hemozoin akan dilepaskan dalam darah pada saat 

plasmodium pecah menjadi merozoit dan skizon.  

Antimalaria baru yang lebih efektif perlu dicari kembali mengingat adanya 

penyebaran plasmodium yang resisten terhadap obat golongan kuinolin secara 

cepat dan luas (Huy et al. 2007). Mengingat hal tersebut diatas maka perlu 

dilakukan pengembangan obat baru antimalaria dengan menggunakan bahan-

bahan alam yang secara empiris bermanfaat sebagai antimalaria, salah satunya 

adalah tanaman mundu (Garcinia dulcis Kurz).  

Tanaman mundu (Garcinia dulcis Kurz) banyak kegunaannya mulai dari 

kulit batang, getah buah sampai biji. Marga Garnicia diketahui kaya kandungan 
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senyawa xanton dan menunjukkan aktivitas biologi termasuk antimalaria (Merza 

et al. 2004; Lannang et al. 2005). Xanton merupakan senyawa yang dapat 

menghambat polimerisasi hem secara in vitro sehingga diperkirakan mempunyai 

potensi sebagai antimalaria (Chomnawang et al. 2007; Zarena & Sankar 2009). 

Ekstrak etanol kulit batang mundu mengandung senyawa xanton yang dapat 

menghambat pertumbuhan parasit malaria, Plasmodium falciparum 

(Likhtiwitayawuid et al. 1998). Ekstrak etil asetat kulit batang mundu (Garcinia 

dulcis Kurz) menunjukkan aktivitas antimalaria secara in vivo pada dosis 50 

mg/ml (Widodo & Rahayu 2010). Penelitian ini dilakukan untuk menguji potensi 

aktivitas antimalaria ekstrak etil asetat kulit batang mundu melalui suatu uji 

penghambatan polimerisasi hem dengan kontrol positif klorokuin. Aktivitas 

penghambatan polimerisasi hem dapat dilakukan dengan pembentukan β-hematin 

secara in vitro pada pH asam. β-hematin yang terbentuk diukur absorbansinya 

menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 405 nm. Nilai aktivitas 

penghambatan polimerisasi hem dinyatakan dalam IC50 yaitu konsentrasi yang 

mampu menghambat 50% polimerisasi hem. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak etil asetat kulit batang mundu memiliki aktivitas 

penghambatan polimerisasi hem ? 

Kedua, bagaimana potensi aktivitas penghambatan polimerisasi hem 

ekstrak etil asetat kulit batang mundu yang ditunjukkan dengan nilai     ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui aktivitas penghambatan polimerisasi hem ekstrak etil 

asetat kulit batang mundu. 

Kedua, mengetahui potensi aktivitas penghambatan polimerisasi hem 

ekstrak etil asetat yang dinyatakan dalam nilai     . 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan berbagai pihak di bidang farmasi khususnya obat herbal dalam upaya 

meningkatkan pemanfaatan dan pengadaan  tanaman mundu sebagai obat 

tradisional. 

 


